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Morning,

[HSG hari ini (25/3) diperkirakan bergerak cenderung melemah dalam kisaran 6.450pt -
6.510pt menanggapi penutupan di Wall Street kemarin dimana indeks DJIA turun sebesar 460
poin atau 1,8% dan S&P500 dan Nasdaq masing-masing turun sebesar 1,9% dan 2,5%. Aksi jual
pada pasar saham Amerika Serikat (AS) terutama dipicu oleh rilis data ekonomi yang
mengecewakan pemodal. Data aktifitas produksi untuk negara Jerman dirilis pada level terendah
dalam 6 tahun, sementara data indeks jasa negara Perancis tercatat melemah selama 3 bulan
berturut. Lebih jauh lagi, rilis data indeks produksi pada Jumat (22/3) minggu lalu untuk
wilayah Uni Eropa memperlihatkan angka terendah sejak April 2013. Harga komoditas WTI
mengikuti tren indeks pasar saham AS menurut kami. Pada perdagangan Jumat, WTI ditutup
turun sebesar 1,6% ke USD59,4/barel.

[HSG hari ini diperkirakan akan ditopang oleh nilai tukar USDIDR yang pada Jumat minggu lalu
ditutup pada kurs tengah JISDOR IDR14.157 vs. sebelumnya IDR14.102. THSG diperkirakan juga
akan ditopang oleh rilis data laporan keuangan emiten tahun 2018 yang sesuai atau di atas
estimasi konsensus, menjelang dead/ine pada 31/3/2019.

Saham dengan fundamental baik layak untuk investasi jangka panjang dan untuk trading pilihan
kami  adalah AALI, LSIP (sektor Agri, saran alokasi Underweight ), UNTR, ITMG, ADRO, PTBA
(sektor Mining batubara, saran alokasi Market-weight), GGRM, UNVR, ICBP (sektor Consumer,
saran alokasi Overweight ), ASIl (sektor otomotif, saran alokasi Market-weight ), dan ACES,
SCMA, MAPI (sektor Trade, saran alokasi Overweight),serta TKIM (sektor Basic Industry, saran
alokasi Market-weight).

Cheers,
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